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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : Lembar Kuesioner Penelitian

KARAKTERISTIK PERILAKU PSN 3 M PLUS TERHADAP
KEBERADAAN LARVA AEDES DI PONDOK PESANTREN IMMIM
PUTRA MAKASSAR

A. Haridan Tanggal

B. Identitas Responden

1. Nama

Jenis Kelamin

Umur : Tahun
Pekerjaan

Nomor Telepon

ok~ wn

C. Kejadian DBD (Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang
anda anggap benar)
1. Apakah anda atau keluarga anda pernah terkena penyakit
DBD?
a. Pernah sakit
b. Tidak pernah sakit
D. Pengetahuan (Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang anda anggap

benar)

No. Pernyataan Pengetahuan Ya Tidak

1 Penyakit DBD disebabkan oleh gigitan
" | nyamuk Aedes Aedes

2 Nyamuk Aedes Aedes aegypti dapat

" | berkembang biak pada tempat
penampungan air bersih seperti bak mandi,
drum, ember, pot bunga, tempat minum
burung, dispenser, kulkas, tempat sabun,




barang bekas atau sampah yang bisa
menampung air seperti ban, botol plastik,
wadah plastik bekas, kaleng bekas, dan
lain- lain.

Nyamuk Aedes DBD menggigit pada
waktu pagi dan sore hari.

Nyamuk Aedes DBD menyukai tempat-
tempat yang lembab dan jarang disinari
matahari, kain yang tergantung seperti baju
bekas pakai yang digantung, gorden, kain
pintu, dan sebagainya dan juga menyukai
warna gelap seperti furniture rumah tangga
berwarna gelap, cat, dan sebagainya.

3M Plus merupakan program untuk
menanggulangi penyakit DBD yang terdiri
dari menguras, menutup, dan mengubur
serta kegiatan lainnya.

Tempat penyimpanan air seperti drum,
ember, dan sejenisnya sebaiknya ditutup
rapat (memiliki penutup).

Bubuk abate merupakan bubuk yang
ditaburkan pada penampungan air di
rumah- rumah yang berguna untuk
membunuh jentik.

Menggunakan obat nyamuk Aedes oles,
semprot, bakar, listrik, dan lainnya dapat
menghindari diri dari gigitan nyamuk
Aedes.

Lavender, serai wangi, selasih,
kecombrang, dsb merupakan tanaman yang
dapat mengusir nyamuk Aedes.

10.

Kegiatan pengasapan atau fogging
bertujuan untuk membunuh nyamuk Aedes
dewasa saja.




E. Sikap (Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang anda anggap

benar )

No.

Pernyataan Sikap

SS

TS

STS

1.

Membasmi sarang nyamuk Aedes
Aedes aegypti penting untuk
dilakukan

Melakukan 3M (menutup, menguras
mengubur)

Menggunakan kelambu/obat nyamuk
Aedes pada waktu tidur

Petugas harus senantiasa melakukan
penyuluhan dan pemeriksaan jentik
nyamuk Aedes

Menguras bak mandi secara teratur
minimal seminggu sekali untuk
mencegah nyamuk Aedes bertelur

PSN 3M Plus perlu dilakukan di
sekolah sebagai tempat belajar

PSN 3M Plus dilakukan oleh semua
waerga sekolah

Menggantung baju yang menjadi
tempat peristirahatn nyamuk Aedes
penyebab DBD

Pengawasan terhadap jentik perlu
dilakukan untuk mencegah DBD

10.

Membuang barang bekas yang
berpotensi menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes

SS

TS

Keterangan:

: Sangat Setuju
- Setuju
: Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju




F. Tindakan (Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang anda anggap

benar)

No.

Pernyataan Tindakan

Selalu

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

Saya menguras dan
membersihkantempat
penampungan air sedikitnyaa 1x
dalam seminggu.

Saya menutup tempat
penampungan Air dengan rapat.

Saya mengubur/ membakar/
mendaur ulang barang bekas.

Saya Menaburkan bubuk abate
Pada tempat Penampungan air.

Saya melindungi diri dari
gigitan nyamuk Aedes dengan
obat anti nyamuk Aedes,
kelambu, pada waktu istirahat
dipagi dan sore hari

Saya Tidak membiarkan ada
genangan air di sekitar rumah.

Saya tidak menggantung
pakaian di belang pintu ataupun
di dinding.

Saya selalu membuka gorden
jendela di siang hari agar cahaya
masuk serta tidak menggunakan
furniture yang gelap

Saya memasang jaring pada
ventilasi rumah

10.

Saya bersedia dilakukan
pengasapan serta program
pemerintah lain yang bertujuan
untuk mencegah DBD




LAMPIRAN 2 : Lembar Observasi

KARAKTERISTIK PERILAKU PSN 3 M PLUS TERHADAP

KEBERADAAN LARVA AEDES DI PONDOK PESANTREN IMMIM

PUTRA MAKASSAR
Nama :
Jenis Keberadaan _ Keberadaan
No Tempat Penampungan Air Larva Nyamuk
Penamnun (TPA) Aedes Aet;ies
pung Aegypti
n Air
Tempat Penampungan Tidak Tidak
Air di dalam Rumah Ada Ada Ada Ada
1 | Bak mandi
2 | Ember
3 | Penampungan Dispenser
4 | Penampungan Kulkas
5 | Vasbunga
6 | Drum
7 | Bak WC
8 | Lain-lain........
Tenjpat_ Penampungan Tidak Tidak
No Air di luar Rumah Ada Ada Ada Ada
1 | Kaleng/barang bekas

berisi air

Tempat minuman Hewan

Lubang Pohon

Pelepah daun

Tempurung kelapa

Tempayang

Potongan Bambu

o N OB~ WDN

Lain-lain..........




LAMPIRAN 3: Output Data Analisis SPSS

A. Analisis Univariat

1. Umur
UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 2 6,3 6,7 6,7
32 2 6,3 6,7 13,3
33 2 6,3 6,7 20,0
34 1 31 3,3 23,3
35 1 31 3,3 26,7
37 1 31 3,3 30,0
38 1 31 3,3 33,3
39 1 31 3,3 36,7
40 4 12,5 13,3 50,0
42 1 31 3,3 53,3
44 2 6,3 6,7 60,0
50 4 12,5 13,3 73,3
54 1 3,1 3,3 76,7
55 1 31 3,3 80,0
60 3 9,4 10,0 90,0
62 2 6,3 6,7 96,7
63 1 31 3,3 100,0
Total 30 93,8 100,0

Missing System 2 6,3

Total 32 100,0

Statistics
UMUR
N Valid 30
Missing 2
Mean 44,63
Std. Error of Mean 1,980




Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

Percentiles 25
50
75

41,00
40°
10,845
117,620
,383
427
-1,208
,833

33

30

63

1339
34,75

41,00
54,25

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

2. Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 22 68,8 73,3 73,3
Perempuan 8 25,0 26,7 100,0
Total 30 93,8 100,0
Missing System 2 6,3
Total 32 100,0
Statistics
JENIS KELAMIN
N Valid 30
Missing 2
Mean 1,27
Std. Error of Mean ,082
Median 1,00
Mode 1




Std. Deviation ,450
Variance ,202
Skewness 1,112
Std. Error of Skewness 427
Kurtosis -,824
Std. Error of Kurtosis ,833
Range 1
Minimum 1
Maximum 2
Sum 38
Percentiles 25 1,00
50 1,00
75 2,00
3. Pengetahuan
PENGETAHUAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 2 6,7 6,7 6,7
cukup 28 93,3 93,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
4. Sikap
SIKAP
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 4 13,3 13,3 13,3
Positif 26 86,7 86,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
5. Tindakan
TINDAKAN
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid negatif 3 10,0 10,0 10,0
positif 27 90,0 90,0 100,0




Total 30 100,0 100,0
6. Keberadaan Larva
LARVA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid NEGATIF 28 87,5 93,3 93,3
POSITIF 2 6,3 6,7 100,0
Total 30 93,8 100,0
Missing System 2 6,3
Total 32 100,0

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan dengan keberadaan Laerva Aedes

PENGETAHUAN * LARVA Crosstabulation

LARVA
NEGATIF POSITIF Total

PENGETAHUAN  Kurang Count 0 2 2
% within PENGETAHUAN 0,0% 100,0% 100,0%

% within LARVA 0,0% 100,0% 6,7%

% of Total 0,0% 6,7% 6,7%

cukup Count 28 0 28

% within PENGETAHUAN 100,0% 0,0% 100,0%

% within LARVA 100,0% 0,0% 93,3%

% of Total 93,3% 0,0% 93,3%

Total Count 28 2 30
% within PENGETAHUAN 93,3% 6,7% 100,0%

% within LARVA 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 93,3% 6,7% 100,0%




PENGETAHUAN * LARVA Crosstabulation

LARVA
NEGATIF POSITIF Total

PENGETAHUAN  Kurang Count 0 2 2

Expected Count 1,9 1 2,0

cukup Count 28 0 28

Expected Count 26,1 1,9 28,0
Total Count 28 2 30

Expected Count 28,0 2,0 30,0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 30,000% 1 ,000
Continuity Correction® 16,081 1 ,000
Likelihood Ratio 14,696 1 ,000
Fisher's Exact Test ,002 ,002
Linear-by-Linear Association 29,000 1 ,000
N of Valid Cases 30

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,13.

b. Computed only for a 2x2 table
2. Hubungan Sikap dengan keberadaan Laerva Aedes

SIKAP * LARVA Crosstabulation

LARVA
NEGATIF POSITIF Total

SIKAP  Negatif  Count 2 2 4
% within SIKAP 50,0% 50,0% 100,0%

% within LARVA 7,1% 100,0% 13,3%

% of Total 6,7% 6,7% 13,3%

Positif Count 26 0 26

% within SIKAP 100,0% 0,0% 100,0%

% within LARVA 92,9% 0,0% 86,7%

% of Total 86,7% 0,0% 86,7%

Total Count 28 2 30




% within SIKAP 93,3% 6,7% 100,0%

% within LARVA 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 93,3% 6,7% 100,0%

SIKAP * LARVA Crosstabulation
LARVA
NEGATIF POSITIF Total

SIKAP  Negatif  Count 2 2 4

Expected Count 3,7 ,3 4,0

Positif Count 26 0 26

Expected Count 24,3 1,7 26,0
Total Count 28 2 30

Expected Count 28,0 2,0 30,0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 13,929° 1 ,000
Continuity Correction® 7,052 1 ,008
Likelihood Ratio 9,151 1 ,002
Fisher's Exact Test ,014 ,014
Linear-by-Linear Association 13,464 1 ,000
N of Valid Cases 30

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,27.

b. Computed only for a 2x2 table

3. Hubungan Tindakan dengan keberadaan Laerva Aedes

TINDAKAN * LARVA Crosstabulation

LARVA
NEGATIF POSITIF Total
TINDAKAN  negatif  Count 1 2 3
% within TINDAKAN 33,3% 66,7% 100,0%
% within LARVA 3,6% 100,0% 10,0%
% of Total 3,3% 6,7% 10,0%
positif Count 27 0 27




% within TINDAKAN 100,0% 0,0% 100,0%

% within LARVA 96,4% 0,0% 90,0%

% of Total 90,0% 0,0% 90,0%
Total Count 28 2 30

% within TINDAKAN 93,3% 6,7% 100,0%

% within LARVA 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 93,3% 6,7% 100,0%

TINDAKAN * LARVA Crosstabulation
LARVA
NEGATIF POSITIF Total

TINDAKAN  negatif  Count 1 2 3

Expected Count 2,8 ,2 3,0

positif Count 27 0 27

Expected Count 25,2 1,8 27,0
Total Count 28 2 30

Expected Count 28,0 2,0 30,0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 19,286° 1 ,000
Continuity Correction® 10,060 1 ,002
Likelihood Ratio 10,877 1 ,001
Fisher's Exact Test ,007 ,007
Linear-by-Linear Association 18,643 1 ,000
N of Valid Cases 30
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,20.
b. Computed only for a 2x2 table
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

PENGETAHUAN ,537 30 ,000 275 30 ,000




SIKAP ,517 30 ,000 ,404 30 ,000 ‘
TINDAKAN ,528 30 ,000 ,347 30 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
4. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 13,929° 1 ,000
Continuity Correction” 7,052 1 ,008
Likelihood Ratio 9,151 1 ,002
Fisher's Exact Test ,014 ,014
Linear-by-Linear Association 13,464 1 ,000
McNemar Test °
N of Valid Cases 30
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,27.
b. Computed only for a 2x2 table
c. Both variables must have identical values of categories.
Sikap Uji
Negatif Positif Total Statistik
Pengetahuan (Fisher
n % n % n % Exact)
Cukup 2 6,6 2 6,7 4 134
0,014
Kurang 26 86,7 0 0 26 86,7
Total 28 93,3 28 6,7 30 100
5. Hubungan Pengetahuan Tindakan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 19,286° 1 ,000




Continuity Correction® 10,060 1 ,002

Likelihood Ratio 10,877 1 ,001

Fisher's Exact Test ,007 ,007
Linear-by-Linear Association 18,643 1 ,000

McNemar Test c

N of Valid Cases 30
a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,20.

b. Computed only for a 2x2 table

c. Both variables must have identical values of categories.

Tindakan Uji
Negatif Positif Total Statistik
Pengetahuan (Fisher
n % n % n % Exact)
Cukup 1 3,3 2 6,7 3 10
0,007
Kurang 27 90 0 0 27 6,7
Total 28 93,3 2 6,7 30 100
6. Hubungan Sikap dan Tindakan
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 21,6672 1 ,000

Continuity Correction® 14,135 1 ,000

Likelihood Ratio 15,006 1 ,000

Fisher's Exact Test ,001 ,001
Linear-by-Linear Association 20,944 1 ,000

McNemar Test c

N of Valid Cases 30

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,40.

b. Computed only for a 2x2 table
c. Both variables must have identical values of categories.




Tindakan Uji
Positif Negatif Total Statisti
Sikap k
n % n % n % (Fisher
Exact)
Negatif 2 6,6 2 6,7 4 13,4
0,001
Positif 26 86,7 0 0 26 86,7
Total 28 93,3 28 6,7 30 100
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Lampiran 7. Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

B. Riwayat Pendidikan

TK PKK NO.6Allaere

. SDN 124 Inpres Allaere

. SMP IT Al-Ishlah Maros

SMA IT Al-Ishlah Maros

Departemen Kesehatan Lingkungan FKM UNHAS

1.

2
3
4.
5

Nama

NIM

Tempat/Tgl Lahir
Agama

Jenis Kelamin
Suku

Golongan Darah
Alamat

Email

No. HP

: Widia Meilia Yusuf
: K011191023

: Maros,13 Mei 2001
> Islam

: Perempuan

: Makassar

:0

: Desa Allaere, Kecamatan Tanralili, Maros

: widiaamm.yusuf@gmail.com

: 082159125596

(2006-2007)
(2007-2013)
(2013-2016)
(2016-2019)
(2019-2023)
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